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ABSTRAK

Rohman, Ahmad Taufig Hidayatur. 2025. Pembentukan Minat Literasi Melalui
Learning Community Dalam Meningkatkan Prestasi Santri Di Pesantren
Zainul Hasan Genggong Pajarakan-Probolinggo.Tesis, Program Studi
Magister Pendidikan Agama Islam. Pembimbing : Dr. Mohammad
Afifulloh, M.Pd., dan Dr. Dian Mohammad Hakim, M.Pd.lI

Kata Kunci : Pembentukan Minat, Literasi, Learning Community, Prestasi Santri

Minat literasi di kalangan remaja, termasuk santri, masih tergolong rendah
dan berdampak signifikan terhadap prestasi akademik mereka. Pesantren sebagai
lembaga pendidikan Islam sering kali lebih menekankan aspek keagamaan
daripada pengembangan keterampilan literasi umum. Padahal, kemampuan literasi
sangat penting dalam membentuk santri yang kritis, adaptif, dan mampu bersaing
di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengurus
pesantren, proses pembentukan minat literasi, serta implikasi penerapan learning
community dalam meningkatkan prestasi santri di Pondok Pusat Putra Pesantren
Zainul Hasan Genggong, Pajarakan-Probolinggo.

Urgensi penelitian ini terletak pada rendahnya indeks literasi nasional,
khususnya di lembaga pendidikan Islam seperti pesantren, serta belum banyaknya
kajian yang mengeksplorasi peran learning community sebagai pendekatan
kolaboratif dalam pengembangan literasi. Relevansi penelitian ini diperkuat oleh
kebutuhan untuk menyinergikan nilai-nilai pendidikan Islam dengan strategi
literasi modern, demi membentuk generasi santri yang tidak hanya religius, tetapi
juga literat dan berprestasi. Penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi
teoritis dalam kajian pendidikan Islam serta masukan praktis bagi pengelola
pesantren dan lembaga pendidikan lainnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, dengan analisis model Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi pengurus dalam pembentukan minat literasi meliputi
pembentukan kelompok belajar (learning community), penyediaan fasilitas literasi
seperti perpustakaan dan akses digital, pelatihan guru, serta penyelenggaraan
kegiatan literasi interaktif. Proses pembentukan minat literasi terjadi melalui
tahapan eksposur, keterlibatan, dan penguatan, yang melibatkan aspek kognitif,
afektif, dan konatif santri. Penerapan learning community terbukti efektif dalam
meningkatkan minat literasi dan berdampak langsung terhadap peningkatan
prestasi santri baik di bidang akademik maupun non-akademik. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa learning community merupakan strategi yang adaptif dan
kontekstual dalam mengembangkan literasi di lingkungan pesantren tradisional.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
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Masa remaja adalah periode perkembangan yang sangat penting dan
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penuh tantangan. Pada fase ini, individu mengalami perubahan signifikan
dalam hal fisik, emosional, dan sosial. Remaja berada dalam tahap transisi
dari anak-anak menuju dewasa, di mana mereka mulai mencari identitas diri
dan kemandirian (Mahesha et al., 2024). Salah satu aspek penting yang perlu
diperhatikan dalam periode ini adalah minat literasi. Literasi bukan hanya
sekadar kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup
kemampuan memahami, menganalisis, dan menggunakan informasi secara
efektif (Arifatin & Ahsanah, 2023).

Saat ini banyak remaja yang menunjukkan minat yang rendah terhadap
literasi. Beberapa studi menunjukkan bahwa remaja lebih tertarik pada
aktivitas yang bersifat rekreatif seperti bermain game, menonton televisi, atau
menghabiskan waktu di media sosial (Fauzy et al., 2023). Kecenderungan ini
menggeser perhatian remaja dari kegiatan literasi tradisional seperti membaca
buku atau menulis. Salah satu penyebabnya adalah lingkungan yang kurang
mendukung pengembangan minat literasi. Banyak keluarga yang tidak
memiliki kebiasaan membaca atau kurang menyediakan bahan bacaan yang
menarik dan berkualitas untuk anak-anak mereka (T. Sari et al., 2022).

Pendekatan pengajaran di sekolah yang lebih berfokus pada hafalan dan

ujian daripada pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis
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juga turut memperparah situasi ini (Yusuf, 2024). Metode pengajaran yang
monoton dan kurang interaktif sering kali membuat siswa merasa bosan dan
tidak tertarik untuk terlibat dalam kegiatan literasi. Selain itu, kurangnya
fasilitas dan sumber daya di sekolah, seperti perpustakaan yang memadai dan
akses ke buku-buku berkualitas, juga menjadi hambatan besar dalam
meningkatkan minat literasi remaja (Nainggolan et al., 2024).

Pengaruh teknologi juga memainkan peran yang signifikan. Di satu sisi,
teknologi memberikan akses yang luas terhadap informasi dan sumber daya
literasi. Namun di sisi lain, penggunaan teknologi yang tidak terarah dapat
mengalihkan perhatian remaja dari kegiatan literasi yang lebih mendalam
(Wang et al.,, 2023). Oleh karena itu, remaja cenderung lebih banyak
menghabiskan waktu untuk aktivitas yang bersifat instan dan hiburan
daripada membaca atau menulis secara serius.

Akibatnya, banyak remaja yang memiliki tingkat literasi yang rendah,
yang dapat berdampak negatif pada kemampuan akademis mereka serta
perkembangan keterampilan hidup yang penting seperti berpikir Kritis,
kemampuan analisis, dan pemecahan masalah. Literasi yang rendah juga
mempengaruhi kemampuan mereka untuk berkomunikasi secara efektif,
mengakses informasi yang relevan, dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan
sosial dan masyarakat (Sidiq et al., 2023).

Permasalahan literasi di Indonesia telah menjadi perhatian nasional
selama beberapa dekade terakhir. Berdasarkan hasil berbagai survei dan

penelitian, tingkat literasi di Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan
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dengan negara-negara lain di kawasan Asia Tenggara. Salah satu indikator
yang sering digunakan untuk mengukur tingkat literasi adalah Programme for
International Student Assessment (PISA) yang menunjukkan bahwa
Indonesia menempati urutan ke-62 dalam hal literasi, atau di 10 negara

dengan tingkat literasi terendah (Sulastri et al., 2023).

MEMBACA

402

2000 12003./2006 2009 2012 2015 2018 2022
Gambar 1.1 PISA 2022 Results, OECD 2023 (Gismar, 2023)
Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa hasil skor PISA

Indonesia pada indikator membaca mengalami penurunan sejak tahun 2009.
Faktor utama yang menyebabkan rendahnya tingkat literasi di Indonesia

adalah kurangnya akses terhadap bahan bacaan berkualitas, terutama di

daerah pedesaan dan terpencil (Santika et al., 2024). Banyak daerah yang

tidak memiliki perpustakaan atau toko buku yang memadai, sehingga anak-
anak dan remaja sulit untuk mendapatkan buku-buku yang menarik dan
edukatif. Selain itu, budaya membaca yang belum mengakar kuat dalam
masyarakat juga menjadi hambatan besar. Banyak orang tua yang belum

menyadari pentingnya literasi bagi perkembangan anak mereka, sehingga
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kurang memberikan dorongan atau fasilitas yang memadai untuk kegiatan
literasi di rumah (Permata, 2024).

Dalam konteks pendidikan pesantren, masalah literasi juga menjadi
perhatian serius (Sadana, 2023). Pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam
tradisional, memiliki fokus utama pada pengajaran ilmu agama seperti
menghafal Al-Quran, Hadis, Figh, dan berbagai bidang ilmu keagaman lain.
Meskipun ini merupakan fondasi yang penting, kurangnya perhatian terhadap
literasi umum seringkali menjadi masalah yang signifikan.

Santri sering Kali kurang terpapar pada bahan bacaan yang bervariasi
dan kegiatan literasi yang komprehensif. Pendidikan di pesantren lebih
banyak menekankan pada hafalan dan pengajaran berbasis ceramah, sehingga
kegiatan membaca dan menulis yang mendalam dan analitis kurang mendapat
perhatian. Hal ini menyebabkan santri memiliki keterampilan literasi yang
terbatas, yang berdampak pada kemampuan mereka untuk memahami dan
menganalisis informasi yang lebih luas, baik dari segi keagamaan maupun
umum.

Selain itu, kurangnya fasilitas dan sumber daya di banyak pesantren,
seperti perpustakaan yang kurang memadai dan akses ke buku-buku non-
religius, menjadi hambatan dalam pengembangan minat literasi santri. Guru
atau Ustadz di pesantren juga sering kali tidak dilatih secara khusus untuk
mengajarkan keterampilan literasi yang komprehensif, yang mencakup aspek

membaca kritis dan menulis kreatif. Akibatnya, santri tidak hanya kurang
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dalam hal keterampilan literasi, tetapi juga dalam hal motivasi untuk
mengembangkan minat literasi mereka.

Masalah literasi di kalangan santri juga dipengaruhi oleh kurangnya
kolaborasi antara pesantren dengan lembaga pendidikan umum (Dirsanala et
al., 2022). Banyak pesantren yang berdiri sendiri dan tidak terintegrasi
dengan sistem pendidikan nasional, sehingga santri kurang mendapatkan
akses terhadap kurikulum dan sumber daya pendidikan yang lebih
komprehensif. Hal ini berdampak pada kemampuan santri untuk mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat.

Rendahnya minat literasi di kalangan remaja, termasuk santri, memiliki
dampak yang luas dan serius. Secara akademis, siswa dengan tingkat literasi
yang rendah cenderung mengalami Kkesulitan dalam memahami materi
pelajaran, yang berdampak pada prestasi akademis mereka. Hal ini dapat
menghambat peluang mereka untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi atau memasuki dunia kerja dengan keterampilan yang memadai.

Secara sosial, rendahnya literasi juga mempengaruhi kemampuan
individu dalam berkomunikasi, berinteraksi, dan berpartisipasi dalam
masyarakat (Sele et al., 2024). Literasi yang rendah membatasi kemampuan
seseorang untuk memahami isu-isu sosial, ekonomi, dan politik, yang pada
akhirnya mempengaruhi partisipasi mereka dalam kehidupan bermasyarakat
dan bernegara (Sefyanto et al., 2024). Literasi yang rendah juga berkaitan

dengan rendahnya kemampuan untuk memanfaatkan teknologi dan informasi
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secara efektif, yang semakin penting dalam era digital saat ini (Rahmadanita,
2022).

Dalam konteks pesantren, rendahnya minat literasi juga berdampak
pada keterbatasan santri dalam mengembangkan wawasan dan pemahaman
yang lebih luas tentang dunia (Muzakky et al.,, 2023). Santri dengan
keterampilan literasi yang terbatas akan kesulitan dalam mengakses dan
memahami literatur keagamaan yang lebih mendalam, serta dalam
berkontribusi secara produktif dalam diskusi dan kajian ilmiah keagamaan.
Selain itu, kemampuan santri untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman
dan tantangan modern juga akan terhambat.

Rendahnya tingkat literasi juga berdampak pada pengembangan
keterampilan hidup yang penting seperti berpikir kritis, kemampuan analisis,
dan pemecahan masalah (Aresta et al., 2024). Keterampilan-keterampilan ini
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan masa depan mereka. Individu
yang memiliki keterampilan literasi yang baik cenderung lebih mampu
beradaptasi dengan perubahan, membuat keputusan yang informasional, dan
berpartisipasi aktif dalam masyarakat (Marwa et al., 2023).

Kendala lain yang dihadapi adalah paradigma yang menganggap literasi
umum sebagai sesuatu yang kurang penting dibandingkan literasi keagamaan.
Banyak pesantren yang masih berpegang pada pandangan bahwa literasi
umum tidak sejalan dengan tujuan utama pendidikan pesantren yang fokus

pada pendidikan agama. Padahal, literasi umum sangat penting untuk
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memperluas wawasan santri dan membantu mereka beradaptasi dengan
perkembangan zaman.

Menyikapi hal tersebut sebagai salah satu lembaga pendidikan islam
tertua di Indonesia, Pesantren Zainul Hasan Genggong sangat responsif
terhadap permasalahan pendidikan dan perkembangan zaman. Menyadari
peranan yang sangat besar dalam mensukseskan pembangunan manusia
seutuhnya di samping meningkatkan kebutuhan hidup seseorang akibat
pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, maka
Pesantren Zainul Hasan Genggong telah melangkah untuk mengadakan
pengembangan dan pembaruan dalam segala bidang meliputi perubahan
sistem  pendidikan,  penambahan sarana proses Dbelajar-mengajar,
menyempurnakan dan menambah sarana fisik.

Sehingga paradigma tersebut tidak berlaku bagi Pesantren Zainul Hasan
Genggong. walaupun terbilang salah satu pesantren  tradisional,
pengembangan Pendidikan Pesantren Zainul Hasan Genggong di arahkan
pada pendidikan sesuai dengan kebutuhan zaman (Tim Redaksi Biro
Kominfo, 2017). Oleh karena itu, pendidikan pesantren pada setiap satuan
pendidikan formalnya tetap memperkuat jati dirinya sebagai bagian dari

Pesantren Salafiyah dengan berpedoman pada kaidah :
CL’JSH Ly, daYy ) e o it

Artinya: “Mempertahankan metodologi lama yang baik dan
mengimplementasikan metodologi baru yang lebih baik”.
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Berdasarkan kaidah tersebut Pesantren Zainul Hasan Genggong sangat
adaptif terhadap perkembangan zaman. Hal ini dapat dilihat dari semakin
berkembangnya Pendidikan di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong
dengan berbagai Lembaga Pendidikan formal yang ada. Mulai dari tingkat
dasar, menengah, atas dan Pendidikan tinggi. Namun dengan tetap
menitikberatkan kepada mencetak kader-kader muslim dan muslimah yang
bermanhaj Ahlusunnah Waljamaah dan menjadi seorang yang beriman dan
berakhlag.

Pesantren Zainul Hasan Genggong sudah berusia 186 tahun, tepatnya
didirikan tahun 1839 M/1250 H oleh Al-Marhum KH. Zainul Abidin dari
keturunan Maghribi (Maroko) di Desa Karangbong Kecamatan Pajarakan
Kabupaten Probolinggo Provinsi Jawa Timur. Pesantren Zainul Hasan
Genggong yang kini memiliki sekitar 25.000 santri telah melahirkan banyak
alumni yang berkiprah di berbagai bidang, termasuk sebagai ulama,
akademisi, profesional, dan pemimpin masyarakat. Keunggulan pesantren ini
juga terlihat dari berbagai prestasi yang berhasil diraih oleh para santri, baik
di tingkat regional, nasional, maupun internasional, dalam berbagai bidang
seperti musabagah tilawatil Qur'an (MTQ), olimpiade sains, debat bahasa,
serta inovasi di bidang keagamaan dan sosial.

Berdasarkan observasi awal diketahui bahwa Pesantren Zainul Hasan
Genggong setiap tahun memberikan penghargaan kepada perwakilan santri
berprestasi dari semua Lembaga Pendidikan dibawah naungan Yayasan

Pendidikan Pesantren Zainul Hasan Genggong pada acara Haflatul Imtihan
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sebagai bentuk apresiasi pengasuh kepada para santri. Pada tahun 2023
terdapat 137 santri berprestasi mulai dari santri Pendidikan tingkat dasar,
menengah, dan Pendidikan tinggi yang mendapatkan penghargaan pada acara
Haflatul Imtihan.

Capaian prestasi yang ditorehkan oleh para santri menjadi salah satu
indikator literasi. Berbagai penelitian menunjukkan adanya korelasi positif
antara kemampuan literasi terhadap capaian prestasi. Misalnya penelitian
yang dilakukan oleh (lrsyad et al., 2021) menunjukkan bahwa motivasi,
kepercayaan diri, dan literasi memberikan kontribusi positif terhadap prestasi.
Studi selanjutnya yang dilakukan oleh (Firdaus et al., 2021) menyatakan
bahwa Budaya literasi mempunyai peran signifikan terhadap pembentukan
karakter dan prestasi belajar siswa, karena dengan kebiasaan membaca bisa
menjadikan siswa menambah ilmu pengetahuan. (Silitonga et al., 2023)
Menyimpulkan bahwa literasi memiliki potensi dalam peningkatan prestasi
akademik mahasiwa, meskipun masih banyak mahasiswa yang menghadapai
tantangan dalam melakukan kegiatan literasi.

Mengatasi permasalahan literasi di kalangan santri memerlukan
pendekatan yang holistik dan berkelanjutan (Hosaini et al., 2024). Salah satu
metode yang dapat diterapkan adalah pembentukan learning community atau
komunitas belajar di pesantren. Learning community merupakan pendekatan
yang menekankan pada kolaborasi, partisipasi aktif, dan dukungan sosial

dalam proses belajar mengajar. Dalam sebuah komunitas belajar, semua
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anggotanya saling berbagi pengetahuan, pengalaman, dan sumber daya, serta
bekerja sama untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.

Implementasi learning community di Pesantren dapat dilakukan melalui
berbagai cara. Pertama, pesantren dapat membentuk kelompok belajar kecil di
mana santri dapat berdiskusi tentang berbagai topik, baik keagamaan maupun
umum. Diskusi kelompok ini dapat membantu santri untuk lebih aktif terlibat
dalam proses belajar, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan
mengembangkan keterampilan komunikasi.

Menurut Observasi awal peneliti diketahui bahwa kelompok belajar
kecil sebagai sarana diskusi berbagai topik bagi santri telah dibentuk di
masing-masing daerah. Ada yang dikategorikan berdasarkan kelas, kamar,
dan materi yang dipelajari. Hal ini dibenarkan oleh Ustadz Rio Syah
Maulana, beliau menyatakan bahwa masing-masing daerah membentuk
kelompok belajar kecil sesual kebutuhan dan aturan daerah masing-masing.
Dengan tujuan agar santri lebih aktif terlibat dalam kegiatan.

Kedua, pesantren dapat menyediakan akses yang lebih baik terhadap
bahan bacaan yang berkualitas dan beragam. Pendirian perpustakaan yang
lengkap dengan koleksi buku-buku yang relevan, baik dalam bidang agama
maupun umum, akan sangat membantu dalam meningkatkan minat baca
santri. Pesantren juga dapat memanfaatkan teknologi dengan menyediakan
akses ke e-book dan sumber daya digital lainnya.

Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong masih tetap eksis dan

mampu bersaing dengan pondok pesantren lainya di tengah perkembangan
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zaman digitalisasi. Hal ini salah satunya disebabkan karena Pondok Pesantren
Zainul Hasan Genggong sangat adaptif terhadap perkembangan zaman.
Terlihat dari pemanfaatan teknologi dalam pengembangan nya, salah satunya
dengan adanya Lab Komputer sebagai sarana penunjang dalam menyediakan
akses ke E-Book dan sumber daya digital lainnya.

Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo juga
memiliki Perpustakaan Pondok yang berdiri sejak masa kepemimpinan
Pengasuh Ketiga, yakni Alm. K.H. Hasan Saifouridzall. Yang memang tujuan
nya sebagai fasilitas penunjang bagi semua santri. Dan perpustakaan bertahan
sampai saat ini dengan berbagai koleksi buku didalam nya dari berbagai
bidang ilmu, agama maupun umum.

Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Ustadz Ahmad
Rosuli Zaid selaku Wakil Kepala Pondok Pusat Putera. Beliau menjelaskan
bahwa sebagai falisitas penunjang bagi santri, Pesantren menyediakan
Perpustakaan, Warnet, dan Lab Komputer dalam membentuk minat literasi
bagi para santri. Bahkan saat ini, beberapa daerah sudah memiliki
perpustakaan sendiri khusus untuk santri di daerah tersebut.

Ketiga, pelatihan bagi guru atau ustadz tentang metode pengajaran
literasi yang efektif sangat penting. Guru yang terlatih dengan baik dapat
menjadi fasilitator yang mampu mengarahkan dan mendukung santri dalam
mengembangkan minat dan keterampilan literasi mereka. Pelatihan ini juga

dapat mencakup cara-cara untuk mengintegrasikan literasi dalam kurikulum
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pesantren, sehingga literasi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
pendidikan santri.

Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo
sangat antusias terhadap pengembangan kompetensi Pendidik nya, baik Guru
di Madrasah atau Lembaga Formal, maupun Ustadz di dalam Pesantren.
Berbagai pelatihan, workshop, dan seminar telah dihadiri oleh para Pendidik.
Baik leadership, jurnalistik, termasuk dalam hal model dan metode
pengajaran dan pembelajaran.

Keempat, pesantren dapat mengadakan kegiatan literasi yang menarik
dan interaktif, seperti lomba membaca, menulis, atau debat. Kegiatan-
kegiatan ini tidak hanya meningkatkan minat literasi santri tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial dan kepercayaan diri mereka.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, Pondok Pesantren Zainul
Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo mengadakan berbagai macam acara
atau kegiatan sebagai bentuk upaya untuk meningkatkan minat literasi bagi
para santri. Dan semua kegiatan tersebut sudah terjadwal dan terlaksana
secara rutin. Ada yang mingguan, bulanan, dan bahkan tahunan. Hal ini
dibenarkan oleh Ustadz Umar Affandi, beliau menyatakan bahwa Pondok
Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo memberikan
perhatian lebih dalam hal literasi santri. Terbukti dengan adanya Lomba
Akhirussanah, Lomba Agustusan, Lomba Hari Santri, Genggong Art &
Culture, Pentas Seni, Malmingane Santri, Kajian Kitab Fathul Qorib, Bahtsul

Masail, dan Halagoh Diniyah.
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Dengan penerapan metode learning community, diharapkan minat
literasi di kalangan santri dapat meningkat secara signifikan. Santri akan
memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan literasi yang lebih
baik, yang akan berguna bagi mereka baik dalam kehidupan akademis
maupun sosial. Selain itu, dengan literasi yang baik, santri dapat menjadi
individu yang lebih kritis, kreatif, dan mampu beradaptasi dengan
perkembangan zaman. Pesantren, sebagai lembaga pendidikan yang holistik,
dapat terus berkontribusi dalam mencetak generasi muda yang tidak hanya
unggul dalam aspek keagamaan tetapi juga dalam keterampilan literasi, yang
sangat penting untuk kesuksesan di masa depan.

Implementasi learning community juga dapat memperkuat hubungan
sosial antar santri, meningkatkan kerjasama dan rasa saling mendukung
dalam proses belajar. Hal ini akan menciptakan lingkungan belajar yang lebih
positif dan produktif, yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar
dan perkembangan pribadi santri. Dengan demikian, pembentukan minat
literasi melalui metode learning community di pesantren merupakan langkah
yang strategis dan efektif untuk mengatasi permasalahan literasi yang
kompleks dan meningkatkan kualitas pendidikan santri secara keseluruhan.

Oleh karena itu penelitian ini lebih memfokuskan kepada Pembentukan
Minat Literasi Melalui Learning Community di Pondok Pusat Putra

Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo.
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, fokus penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut :

REPOSITORY

1. Bagaimana Strategi Pengurus Pondok Pesantren dalam memaksimalkan
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Pembentukan Minat Literasi melalui Learning Community dalam
Meningkatkan Prestasi Santri di Pondok Pusat Putra Pesantren Zainul
Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo.?

2. Bagaimana Proses Pembentukan Minat Literasi melalui Learning
Community dalam Meningkatkan Prestasi Santri di Pondok Pusat Putra
Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo.?

3. Bagaimana Implikasi Pembentukan Minat Literasi melalui Learning
Community dalam Meningkatkan Prestasi Santri di Pondok Pusat Putra
Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo.?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, penelitian ini ditujukan untuk
memberikan deskripsi, analisis, dan interpretasi terhadap :

1. Strategi Pengurus Pesantren dalam memaksimalkan Pembentukan Minat
Literasi melalui Learning Community di Pondok Pusat Putra Pesantren
Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo.

2. Proses pembentukan minat literasi melalui Learning Community di
Pondok Pusat Putra Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan

Probolinggo.
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3. Implikasi pembentukan minat literasi melalui Learning Community di

Pondok Pusat Putra Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan

REPOSITORY

Probolinggo.

D. Manfaat Penelitian
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Penelitian ini berguna secara teoretis dan praktis. Kegunaan penelitian
secara teoritis dan praktis dijelaskan sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini dapat berguna sebagai kontributor dalam pengembangan
pengetahuan dalam bidang Pendidikan Agama Islam, Kkhususnya
pengetahuan tentang pembentukan minat literasi melalui Learning
Community di lembaga pendidikan Islam.
b. Penelitian ini dapat berguna untuk dijadikan pembanding bagi peneliti
di masa mendatang dalam melakukan penelitian secara lebih lanjut
sehingga dimungkinkan hasil penelitian ini dapat dikembangkan oleh
peneliti selanjutnya di masa depan.
2. Secara Praktis
a. Penelitian ini berguna menjadi bahan referensi dan bahan masukan
secara praktis terutama bagi pimpinan, pembina, serta pendidik di
pesantren dalam mengambil kebijakan dalam problematika minat
literasi di lingkungan pesantren.
b. Penelitian ini dapat berguna sebagai pertimbangan terutama bagi

Departemen Agama Kabupaten Probolinggo dalam membina Lembaga
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Pendidikan dibawah naungannya dalam melakukan upaya preventif
terhadap problematika menurunnya minat literasi.

E. Definisi Operasional

REPOSITORY

Berdasarkan fokus penelitian di atas, ada beberapa istilah yang terlebih
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dulu dijelaskan untuk bisa memahami pembahasan ini. Istilah-istilah tersebut

antara lain sebagaimana yang dijelaskan berikut ini :

1. Pembentukan Minat Literasi
Pembentukan Minat Literasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
ketertarikan dan keinginan santri untuk terlibat dalam kegiatan literasi,
seperti membaca, menulis, dan berdiskusi tentang berbagai topik yang
terkait dengan keagamaan dan ilmu pengetahuan umum. Minat disini
dilihat dari aspek keinginan santri untuk memperdalam pengetahuan
melalui literasi serta partisipasi mereka dalam aktivitas literasi yang
diselenggarakan oleh pesantren.

2. Learning Community
Learning Community dalam konteks penelitian ini merujuk pada suatu
kelompok belajar yang terdiri dari anggota-anggota yang terlibat aktif
dalam proses pembelajaran, di mana mereka saling mendukung dan
berkolaborasi untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Di Pesantren
Zainul Hasan Genggong, Learning Community difokuskan pada upaya
kolaboratif antara santri, dan pengurus pesantren untuk meningkatkan
minat dan kemampuan literasi santri melalui berbagai aktivitas

pembelajaran yang terstruktur.
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3. Prestasi Santri
Prestasi Santri yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu semua capaian

penghargaan yang didapatkan oleh para santri dari semua tingkat
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Pendidikan, baik penghargaan dalam ajang lomba akademik ataupun non-
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akademik, tingkat nasional dan internasional.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,

University of Islam Malang

dapat disimpulkan bahwa :

1. Strategi pengurus Pondok Pusat Putra Pesantren Zainul Hasan Genggong
dalam membentuk minat literasi melalui learning community dilakukan
secara sistematis dan kolaboratif. Strategi tersebut mencakup pembentukan
kelompok belajar, penguatan fasilitas literasi, penyelenggaraan kegiatan
literasi, dan pelatihan fasilitator. Strategi ini terbukti efektif mendorong
keterlibatan santri dalam kegiatan literasi.

2. Proses pembentukan minat literasi santri berlangsung dalam tahapan
psikologis sesuai teori Crow & Crow : dari eksposur, perhatian aktif, rasa
ingin tahu, hingga emosi positif. Proses ini didukung oleh ekosistem sosial
learning community yang menumbuhkan aspek kognitif, afektif, dan
konatif santri.

3. Implikasi pembentukan minat literasi melalui learning community tidak
hanya berdampak pada prestasi akademik, tetapi juga membentuk karakter
santri yang reflektif, kritis, dan komunikatif. Literasi menjadi sarana
pembentukan identitas keilmuan dan spiritual santri, serta mendorong
transformasi budaya belajar pesantren ke arah yang lebih partisipatif dan

progresif.
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B. Saran
1. Bagi Pengurus Pondok :

a. Perlu memperluas akses literasi dengan menambah koleksi buku
umum dan kitab digital.

b. Mengadakan pelatihan rutin bagi ustadz dalam literasi digital dan
fasilitasi diskusi.

c. Meningkatkan penghargaan bagi daerah/kamar yang aktif dalam
kegiatan literasi.

2. Bagi Santri :

a. Disarankan untuk lebih aktif memanfaatkan fasilitas literasi yang ada.

b. Mengembangkan kebiasaan membaca, menulis dan berdiskusi dalam
komunitas sebagai bentuk aktualisasi diri dan penguatan karakter.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya :

a. Dapat mengembangkan penelitian ini dalam bentuk studi kuantitatif
untuk mengukur secara statistik pengaruh minat literasi terhadap
prestasi akademik santri.

b. Menjelajahi aspek literasi digital atau literasi media di lingkungan
pesantren sebagai respons terhadap perkembangan zaman.

4. Bagi Stakeholder

a. Dapat berguna sebagai bahan pertimbangan bagi stakeholder dalam

bidang Pendidikan dan pegiat literasi, terutama bagi Departemen

Agama Kabupaten Probolinggo dalam membina Lembaga Pendidikan



dibawah naungannya dalam melakukan upaya preventif terhadap
problematika menurunnya minat literasi.

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
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dan inspirasi dalam pengembangan literasi santri berbasis learning community

University of Islam Malang

pada lembaga pendidikan Islam di Indonesia.
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